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Abstrak: Faktor yang diduga dapat menumbuhkan minat wirausaha siswa adalah kelengkapan
fasilitas praktik di sekolah dan kualitas prakerin. Penelitian ini bertujuan untuk (1) hubungan
kelengkapan fasilitas praktik dengan minat wirausaha, (2) hubungan kualitas prakerin dengan
minat wirausaha, (3) hubungan kelengkapan fasilitas praktik di sekolah dan kualitas prakerin
dengan minat wirausaha. Penelitian ini menggunakan metode Deskriptif kuantitatif. Instrumen
dalam penelitian ini adalah berupa angket. Teknik analisa data menggunakan analisis deskrip-
tif. korelasi parsial dan korelasi simultan. Dari hasil analisis dapat disimpulkan: (1) kelengka-
pan fasilitas praktik di sekolah memiliki hubungan positif dengan minat wirausaha, (2) kualitas
prakerin memiliki hubungan positif dengan minat wirausaha, (3) kelengkapan fasilitas praktik
di sekolah dan kualitas prakerin bersama-sama memiliki hubungan positif dengan minat wi-
rausaha.

Kata-kata kunci: Kelengkapan Fasilitas Praktik, Kualitas Prakerin, Minat Wirausaha.

Abstract. Factors that are thought to foster interest in student entrepreneurship are the com-
pleteness of practical facilities in schools and the quality of practical work. This study aims
to (1) the relationship between the completeness of practical facilities and entrepreneurial
interest, (2) the quality relations between internship and entrepreneurial interests, (3) the re-
lationship between the completeness of practical facilities in school and the quality of in-
ternship with entrepreneurial interests. This study uses quantitative descriptive methods.
The instrument in this study is a questionnaire. Data analysis techniques using descriptive
analysis. partial correlation and simultaneous correlation. From the results of the analy-
sis it can be concluded: (1) the completeness of practical facilities in schools has a positive
relationship with entrepreneurial interests, (2) the quality of internship has a positive rela-
tionship with entrepreneurial interest, (3) the completeness of practical facilities in schools
and the quality of joint practice has a positive relationship with entreprencurial interest

Keywords: Completeness of Practice Facilities, Quality of Practice, Entrepreneurial Interest.

PENDAHULUAN

ingginya pengangguran dari lulusan smk

masih mejadi masalah di Indonesia. Dari
Pusat Data dan Statistik Kemdikbud (2018)
mencatat untuk jumlah pengangguran di
kalangan SMK masih lebih tinggi diband-
ing tingkat pendidikan lain, yaitu sebesar
8,92 %. Menurut Saiman (dalam Aprilianty,
2012:312) pengangguran dan kemiskinan
terjadi karena perbandingan antara jumlah
penawaran kesempatan kerja tidak seband

ing dengan jumlah lulusan atau penawaran
tenaga kerja baru di segala level pendidikan.

Menurut Kurnianto dan Putra (2012:71)
kewirausahaan dianggap sebagai salah satu
strategi terbaik untuk mengembangkan pem-
bangunan ekonomi negara, pertumbuhan eko-
nomi dan mempertahankan daya saing negara
dalam menghadapi tren pengaruh globalisasi.
Sejalan dengan pendapat tersebut Indarti dan
Rostianti (2008:3) mengemukakan bahwa si
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kap perilaku dan pengetahuan mereka tentang
kewirausahaan akan membentuk kecenderun-
gan mereka untuk membuka usaha-usaha baru
di masa mendatang. Berwirausaha dapat men-
ciptakan lapangan pekerjaan untuk diri sendiri
dan juga menyediakan lapangan pekerjaan un-
tuk orang lain, hal itu dilakukan untuk men-
gurangi angka pengangguran yang berdampak
kemiskinan. Kesuksesan dari seorang wi-
rausaha selalu tidak terpisahkan dari kreativi-
tas dan inovasi. Inovasi tercipta karena adanya
daya kreativitas tinggi (Wibowo, 2012:111).

Sesungguhnya potensi lulusan SMK bu-
kan hanya siap kerja, namun memiliki pelu-
ang besar ikut mengembangkan ekonomi
melalui kewirausahaan (Wibowo, 2012:110).
Di SMK siswa dibekali pendidikan yang ses-
uai dengan jurusannya baik itu pendidikan
teori maupun praktik. Sedangkan pendidi-
kan di dunia usaha sering juga disebut Prak-
tik Kerja Industri (Prakerin) atau magang.

Selain itu, kelengkapan fasilitas praktik
di sekolah yang sesuai juga berdampak pada
kenyamanan dan kebahagiaan saat praktik.
Menurut Nababan dan Tambunan (2014:41)
fasilitas praktik dapat memberi motivasi ke-
pada siswa untuk menjalankan praktik dengan
semangat belajar yang tinggi, di mana moti-
vasi ini kemudian akan meningkatkan hasil
belajar siswa tersebut. Dalam hal ini Priyata-
ma dan Sukardi (2015:154) mengemukakan
bahwa terdapat beberapa keuntungan bagi
sekolah yang memiliki kelengkapan sarana
dan prasarana, di antaranya dapat merang-
sang siswa untuk belajar dan menumbuh-
kan gairah dan motivasi guru untuk belajar.

METODE

Populasi yang akan diamati/diteliti adalah
siswa kelas XII Teknik Gambar Bangu-
nan SMKN 3 Boyolangu yang sudah selesai

melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Indus-
tri sebanyak 60 siswa. Apabila subjeknya
kurang dari 100 lebih baik diambil semua.
diambil keseluru-
han dari populasi sebanyak 60 siswa karena

Sampel penelitian ini

populasi penelitian ini kurang dari 100 (Ari-
kunto, 2013:108). Insturmen dalam pnelitian
ini menggunaan angket atau kuisioner je-
nis angket tertutup dan menggunakan skala
likert. Hasil validitas didapat 40 item per-
tanyaan yang valid dan reliabilitas meng-
gunakan rumus Alpha Cronbach didapatkan
sebesar tingkat reliabilitas sebesar 0,942>0,6.

HASIL
Analisis Deskriptif Variabel

Hasil perhitungan untuk variabel Keleng-
kapan Fasilitas Praktik adalah sebagai berikut:

Tabel 1 Deskripsi Data Kelengkapan Fasilitas
Praktik

No. Inter- Klasifikasi Frekfle- Presen-
val nsi tase

1 35-39 Sangat Tinggi 10 16,67%

2 30-34 Tinggi 35 58,33%

3 25-29 Sedang 13 21,67%

4 20-24 Rendah 2 3,33 %

Total 60 100,0 %

Berdasarkan deskripsi dari tabel 1 keleng-
kapan fasilitas praktik dapat diketahui bahwa
dari 60, 10 siswa diantaranya menggambar-
kan kelengkapan fasilitas praktik yang sangat
tinggi dengan interval 35 — 39 dengan pre-
sentase 16,67%, sementara terdapat 35 siswa
menggambarkan dengan interval 30 — 34 den-
gan klasifikasi tinggi dan presentase 58,33%.
Sedangkan 13 siswa menggambarkan sedang
dengan interval 25 — 29 dan presentase sebesar
21,67%, dan 2 siswa menggambarkan rendah
dengan interval 20 — 24 dan presentase 3,33%.
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Hasil perhitungan untuk variabel Keleng-

Tabel 3 Deskripsi Data Minat Wirausaha

kapan Fasilitas Praktik adalah sebagai berikut: No. Interval Kll(aassllﬁ Frekuensi Persentase
Tabel 2 Deskripsi Data Kualitas Prakerin I 54-60  Sangat 19 31,67 %
Tinggi
No. Interval Klasifi- Frekuensi Persentase 47-53 Tinggi 21 35,00 %
Kasi 40-46  Sedang 25 41,67 %
1 53-58 Sangat 10 16,67 % 4 33-39 Rendah 5 8,33%
Tinggi Total 60 100%
47-52  Tinggi 18 30,00 %
3 41-46 Sedang 24 40,00 % Berdasarkan deskripsi data minat wirausa-
35_40 Rendah 3 13.33% ha pada Tabel 3 dapat terlihat bahwa dari 60
Total 0 100% siswa yang diteliti, 19 siswa memiliki minat

Berdasarkan deskripsi data kualitas prak-
erin pada Tabel 2 dapat terlihat bahwa dari 60
siswa yang diteliti, 10 siswa memiliki kuali-
tas prakerin sangat tinggi dengan presentase
16,67%. Siswa dengan klasifikasi kualitas
prakerin tinggi berjumlah 18 siswa dengan
presentase 30,00%. Siswa dengan klasifikasi
kualitas prakerin sedang berjumlah 24 den-
gan presentase 40,00%. Sedangkan siswa
dengan klasifikasi kualitas prakerin ren-
dah berjumlah 8 dengan presentase 13,33%.

Hasil perhitungan untuk variabel Keleng-
kapan Fasilitas Praktik adalah sebagai berikut:

wirausaha sangat tinggi dengan presentase
31,67%. Siswa dengan klasifikasi minat wi-
rausaha tinggi berjumlah 21 siswa dengan
presentase 35,00%. Siswa dengan klasifikasi
minat wirausaha sedang berjumlah 25 den-
gan presentase 41,67%. Sedangkan siswa
dengan klasifikasi kualitas prakerin ren-
dah berjumlah 5 dengan presentase 8,33%.

Uji Hipotesis
Analisis Korelasi

Analisis korelasi digunakan untuk men-
getahui  hubungan variabel independen
yaitu kelengkapan fasilitas praktik (X1)
dan kualitas prakerin (X2) sedangkan vari-
abel dependen adalah minat wirausaha
(Y). Hasil analisis korelasi tersebut disa-
jikan dalam tabel yaitu sebagai berikut:

Tabel 4 Output Uji Korelasi Parsial Kelengkapan Fasilitas Praktik dengan Minat Wirausaha

Correlations
Helengkapan Minal
Fasilitas wirausaha

Kelengkapan Fasilitas  Pearson Cormrelation 1 452"

Sig. (2-tailed) 0og

H &0 60
Minat wirausaha Pearson Cormalation 452 1

Sig. (2-tailed) 000

M L] G0

= Cormelation s significant atthe 0.01 lawel (2-tailed).
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Tabel 4 memperlihatkan bahwa nilai sig
dari hubungan antara kelengkapan fasili-
tas praktik dengan minat wirausaha adalah
0,000 yang berarti kurang dari 0,05, dengan
demikian terdapat hubungan positif antara
kelengkapan fasilitas praktik dengan minat
wirausaha. Hasil tersebut menunjukkan be-
sarnya hubungan kelengkapan fasilitas prak-
tik dengan minat wirausaha sebesar 0,452
yang artinya terdapat dari hubungan antara
kelengkapan fasilitas praktik dengan minat
wirausaha sebesar 45,2%, sedangkan 54,8%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti.

Tabel 5 memperlihatkan bahwa nilai sig
dari hubungan antara kualitas prakerin den-
gan minat wirausaha adalah 0,002 yang be-
rarti kurang dari 0,05, dengan demikian
terdapat hubungan positif antara kualitas
prakerin dengan minat wirausaha. Hasil terse-
but menunjukkan besarnya hubungan kuali-
tas prakerin dengan minat wirausaha sebesar
0,387 yang artinya terdapat dari hubungan
antara kualitas prakerin dengan minat wi-
rausaha sebesar 38,7%, sedangkan 62,3% di-
pengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti.

Tabel 5 Output Uji Korelasi Parsial Kualitas Prakerin dengan Minat Wirausaha

Correlations
Kualitas Minat
prakenn wirausaha
Kualitas prakerin  Pearson Comrelation 1 387
Sig. (2-tailed) ooz
N 60 60
Minatwirausaha  Pearson Comelation 387 1
Sig. (2-tailed) 002
N &0 G0

** Comelation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

Tabel 6 Output Uji Korelasi Simultan Kelengkapan Fasilitas Praktik dan Kualitas
Prakerin Dengan Minat Wirausaha

Caorrelations

¥elangkapan Kualtas

Caditred Variahlas Fasilitas prakarnn
Minalwirausaha Kelengkapan Fasilgas  Comalalion 1,000 a9t
Significance (2-4ailed) a0a
df i} 57
Fualias praksnn Camaladon A% 1.000

Significance (2:1ailed 000

df 1) [t}

Tabel 6 memperlihatkan bahwa nilai sig
dari hubungan antara kelengkapan fasili-
tas praktik dengan minat wirausaha adalah

0,000 yang berarti kurang dari 0,05, dengan
demikian terdapat hubungan positif antara
kelengkapan fasilitas praktik dengan minat
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wirausaha. Hasil tersebut menunjukkan be-
sarnya hubungan kelengkapan fasilitas prak-
tik dengan minat wirausaha sebesar 0,891
yang artinya terdapat dari hubungan antara
kelengkapan fasilitas praktik dengan minat
wirausaha sebesar 89,1%, sedangkan 11,9%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dari pembahasan di
atas dapat disimpulkan bahwa: (1) Terdapat
hubungan yang positif antara kelengkapan
fasilitas praktik dengan minat wirausaha
siswa kelas XII jurusan Teknik Gambar Ban-
gunan SMKN 3 Boyolangu yang ditunjukkan
dengan koefisien korelasi sebesar 0,452 dan
korelasinya bernilai positif. Sehingga dapat
dinyatakan bahwa apabila semakin tinggi ke-
lengkapan fasilitas praktik siswa kelas XII
jurusan Teknik Gambar Bangunan SMKN 3
Boyolangu, maka akan semakin tinggi minat
wirausahanya; (2) Terdapat hubungan yang
positif antara kualitas prakerin dengan mi-
nat wirausaha siswa kelas XII jurusan Teknik
Gambar Bangunan SMKN 3 Boyolangu yang
ditunjukkan dengan koefisien korelasi sebe-
sar 0,387 dan korelasinya bernilai positif.
Sehingga dapat dinyatakan bahwa apabila se-
makin tinggi kualitas prakerin siswa kelas XII
jurusan Teknik Gambar Bangunan SMKN 3
Boyolangu, maka akan semakin tinggi minat
wirausahanya; (3) Terdapat hubungan yang
positif antara kelengkapan fasilitas praktik
dan kualitas prakerin dengan minat wirausaha
siswa kelas XII jurusan Teknik Gambar Ban-
gunan SMKN 3 Boyolangu yang ditunjukkan
dengan koefisien korelasi sebesar 0,891 dan
korelasinya bernilai positif. Sehingga dapat
dinyatakan bahwa apabila semakin tinggi ke-

lengkapan fasilitas praktik dan kualitas prak-
erin siswa kelas XII jurusan Teknik Gambar
Bangunan SMKN 3 Boyolangu, maka akan
semakin tinggi pula minat wirausahanya.

Saran yang relevan dengan hasil pene-
litian ini sebagai berikut: (1) Bagi SMKN 3
Boyolangu pihak sekolah diharapkan mulai
dari perencanaan, pengorganisasian, pelak-
sanaan sampai pengawasan dilaksanakan
dengan baik oleh sekolah agar nantinya bisa

mendapatkan kualitas prakerin yang baik.
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